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ABSTRAK 

 

Anda Sutra. Analisis Harga Pokok Usahatani Semangka ( Cutrullus 

Vulgaris) di Desa Muliasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. Dibimbing oleh Ir. Setiawati, M.P dan Ir. Ursula 

Damayanti, M.P Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: Mengetahui harga 

pokok usahatani Semangka di Desa MuliaSari Kecamatan Tanjung Lago, 

Mengetahui Pendapatan usahatani Semangka di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago dan Mengetahui Kelayakan usahatani semangka di Desa Muliasari 

Kecamatan Tanjung Lago. Penelitian ini dilaksankan di Desa Muliasari 

Kecamatan Tanjnung Lago Kabupaten Banyuasin pada bulan November 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani semangka di Desa Muliasari 

Kecamatan Tanjung Lago yang berjumlah 30 orang petani. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa : 1. Harga pokok usahatani 

semangka di Desa Muliasari Kecamatan tanjung lago Kabupaten Banyuasin yaitu 

Rp. 1.230.,- 2. Pendapatan yang diterima oleh petani semangka di Desa Muliasari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin yaitu Rp. 38.242.833 per Luas 

Garapan dan per Hektar yaitu Rp. 33.967.527.,- 3. Kelayakan usahatani semangka 

di Desa Muliasari layak untuk diusahatanikan karena harga pokok lebih kecil dari 

pada harga jual yaitu Rp. 3.500 – per Kg, sedangkan harga pokok sebesar Rp. 

1.230 – per Kg. 



ABSTRACT 

Anda Sutra. Analysis of the Basic Price of Watermelon (Cutrullus Vulgaris) 

Farming in Muliasari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. 

Supervised by Ir. Setiawati, M.P and Ir. Ursula Damayanti, M.P The aim of 

this research is to: Find out the basic price of watermelon farming in MuliaSari 

Village, Tanjung Lago District, find out the income of watermelon farming in 

Mulia Sari Village, Tanjung Lago District and find out the feasibility of 

watermelon farming in Muliasari Village, Tanjung Lago District. This research 

was carried out in Muliasari Village, Tanjnung Lago District, Banyuasin Regency 

in November 2023. The population in this research was all watermelon farmers in 

Muliasari Village, Tanjung Lago District, totaling 30 farmers. 

Based on the research results, it was concluded that: 1. The basic price of 

watermelon farming in Muliasari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 

Regency is Rp. 1,230.,- 2. The income received by watermelon farmers in 

Muliasari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency is IDR. 38,242,833 

per cultivation area and per hectare, namely Rp. 33,967,527.,- 3. The feasibility of 

watermelon farming in Muliasari Village is feasible because the basic price is 

lower than the selling price, namely Rp. 3,500 – per Kg, while the base price is 

IDR. 1,230 – per Kg. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar wilayahnya terdiri 

dari lahan pertanian dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani. Sektor pertanian terus dituntut berperan dalam perekonomian 

nasional melalui pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa, 

penyediaan pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan 

lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan masyarakat. Sektor pertanian 

juga menjadi andalan dalam mengembangkan kegiatan ekonomi pedesaan melalui 

pengembangan usaha berbasis pertanian. (Musleh & Mayangsari, 2019). 

Menurut, Khairu & Abdurrahaman, 2019 Perkembangan pada sektor 

pertanian tidak selalu hanya pada komoditas tanaman pangan, namun tanaman 

perkebunan dan hortikultura. Tanaman hortikultura sendiri terdiri dari sayuran- 

sayuran, buah-buahan dan tanaman bunga hias. Menurut, Saprianti, 2018 dalam 

penelitianya manfaat produk hortikultura sendiri terhadap manusia diantaranya 

yakni untuk sumber pangan dan gizi. Semakin meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap kebutuhan gizi sehingga konsumsi terhadap buah-buahan 

meningkat. Manfaat mengkonsumsi buah-buahan bagi kesehatan tubuh adalah 

tercukupinya kebutuhan vitamin dan mineral, sehingga kebutuhan untuk konsumsi 

buah-buahan dapat terpenuhi. 

Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki potensi besar untuk dapat 

dikembangkan adalah komoditas semangka. Semangka termasuk tanaman 

semusim yang hanya dapat menghasilkan buah sekali saja dalam satu musim 
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tanam, kemudian tanaman akan kering dan tanaman menjadi mati. Tanaman ini 

dibudidayakan untuk dimanfaatkan sebagai buah segar, tetapi ada juga yang 

memanfaatkan daun dan buah semangka muda untuk bahan sayur-mayur. 

Semangka juga dibudidayakan untuk dimanfaatkan bijinya sebagai makanan 

ringan yang disukai oleh masyarakat yang biasa disebut dengan kuwaci. Buah 

semangka memiliki kulit yang lunak, bewarna hijau pekat atau hijau muda dengan 

larik-larik hijau tua, tergantung kulitluarnya, daging buahnya warna merah atau 

kuning (Rasyid & Syahrantau, 2018). 

Semangka termasuk salah satu jenis tanaman semusim yang tumbuh 

merambat dan dalam pembudidayaannya membutuhkan sinar matahari penuh. 

Pada iklim lembab pertumbuhan tanman akan terhambat dan tanaman akan 

mudah terserang oleh penyakit, termasuk jamur. Pengembangan komoditas ini 

mempunyai prospek cerah karena dapat mendukung upaya peningkatan 

pendapatan petani. Daya tarik budidaya semangka bagi petani terletak pada nilai 

ekonominya serta umur panen yang cukup singkat antara 70 sampai 100 hari. 

Sejalannya peningkatan permintaan buah semangka, membuat petani 

tertarik untuk membudidayakan buah semangka, tanaman semangka bisa 

dibudidayakan dimana saja bisa didataran tinggi dan juga bisa didataran rendah. 

Sehingga lebih mudah untuk membudidayakan semangka dimanapun tempat 

untuk berusahatani semangka, mau didataran rendah bisa dan juga mau didataran 

tinggi juga bisa. 

Berdasarkan Tabel 1 (Satu) bahwa produksi tanaman semangka terjadi 

kenaikan sebesar 3,72% dan penurunan kembali sebesar 3,28%, namun 

meningkat kembali pada tahun 2019-2020. Tingkat  produksi semangka bisa 

terbilang kurang stabil, dengan demikian kondisi ini belum mampu membuat 

Indonesia surplus buah semangka (BPS Indonesia, 2020) 
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Tabel 1. Data Produksi Semangka Di Indonesia Tahun 2016-2020. 
 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produktivitas 
(Ton/Ha) 

Produksi (Ton) 

2016 34.772.00 13,830 480.884,00 

2017 32.558.00 15,341 499.469,00 

2018 31.699.00 15,239 483.061,00 

2019 34.505.00 15,167 523.333,00 

2020 33.417.00 16,889 560.317,00 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020. 

Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Tanaman Semangka Menurut Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan 2018-2019 

Kabupaten 
Luas Panen (Ha) Produksi (Ton ) Produktivitas 

2018 2019 2018  2019 2018 2019 

Ogan komering ulu 12 49 5.600  18.550 466,6 378,5 

Ogan komering ilir 222 103 19.693  15.344 88,7 148,9 

Muara Enim 63 42 4.580  4.337 72,6 103,2 

Lahat 5 12 450  611 90 50,9 

Musi Rawas 107 129 17.438  11.592 162,2 89,8 

Musi banyuasin 456 562 75.43 3  115.326 165,5 205,2 

Banyuasin 150 147 3.373  6.180 22,4 42,6 

Oku Selatan - 1 -  6  6 

Oku Timur 180 124 45.275  24.697 251,5 199,1 

Ogan Ilir 91 85 6.681  6.947 73,4 81,7 

Empat lawang - - -  -  - - 

Lematang Ilir 42 86 8.232  601 196 6,9 

Musi Rawas Utara 8 24 732  2.025 95,1 84,3 

Palembang 10 1 540  2 54 2 

Prabumulih - - - -  - - 

Pagar Alam 7 6 810  1.776 155,7 296 

Lubuklinggau - - -  - - - 

Sumatera Selatan 1.353 1.371 188.978  207.994 1.796,1 1.694,5 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020 
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Berdasarkan tabel 2 (dua) bahwa Kabupaten Banyuasin memiliki luas panen 

semangka sebesar 150 Ha pada tahun 2018. Pada tahun 2019 hal menunjukkan 

bahwa luas lahan tanaman semangka di daerah ini mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya sebanyak 3 Ha. Produksi tanaman semangka di daerah 

Banyuasin mengalami kenaikan pada tahun 2018 sebanyak 3.373 Ton naik 

menjadi 6.180 Ton pada tahun 2019,untuk produktivitas tahun 2018 22,49 Ton/Ha 

dan tahun 2019 sebanyak 42,04 Ton/Ha (BPS Sumatera Selatan, 2020). Luas 

panen dan produksi buah semangka menurut kecamatan di Kabupaten Banyuasin 

disajikan pada tabel 3 

Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Tanaman Semangka Menurut di Kabupaten 
Banyuasin 2018. 

Kecamatan   

 Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

Muara Telang 2, 70 

Muara Sugihan - - 

Air Salek 708 296 

Pulau Rimau 121,9 3.966 

Rantau Bayur 60,2 17.003 

Sumber MM - - 

Tanjung Lago 20,0 692 

Banyuasin II 132,6 3.972 

Muara Padang 116,0 3.965 

Makarti Jaya 37,1 1.017 

Rambutan 55,0 1.148 

Tungkal Ilir 1.384,0 40.294 

Banyuasin I 47 1.632 

Air Kumbang 137,0 4.751 

Banyuasin III 42,0 1.314 

Talang Kelapa 9,7 346 

Suak Tapeh 38,0 1.001 

Sembawa 37,1 1.017 

Betung 89,0 3.099 

Banyuasin 2.760 85.583 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2018. 
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Salah satu Desa di Kecamatan Tanjung Lago yang sebagian petaninya 

menanam semangka adalah Desa Muliasari. Desa Muliasari adalah Desa 

transmigrasi pada penempatan tahun 1980 yang usahatani utamanya adalah padi. 

Sejak tahun 2015 selain menanam padi sebagaian petani Desa Mulia Sari juga 

menanam semangka, Petani Desa Mulia Sari membudidayakan buah semangka 

pada lahan sawah dan ditanam pada musim kemarau atau merupakan usahatani 

yang sifatnya bergilir setelah tanaman padi. Penanaman semangka dilakukan pada 

musim kedua setelah padi. Biasanya menjelang bulan puasa banyak petani 

menanam semangka karena jumlah permintaan semangka meningkat dari bulan 

biasanya. 

Pada umumnya saat produksi semangka melimpah, harga akan turun pada 

saat produksi semangka sedikit harga akan naik. Desa Mulia Sari umumnya petani 

menjual hasil panennya kepada pedagang yang langsung datang ke tempat petani, 

sehingga harga semangka lebih banyak ditentukan oleh pedagang. Semangka 

adalah salah satu tanaman hortikultura yang harus dijual dalam bentuk segar. Hal 

ini menyebabkan petani saat panen harus segera menjual hasil panennya. Keadaan 

ini merupakan salah satu penyebab terjadi fluktuasi harga yang sangat tinggi. 

Fluktuasi harga semangka ini akan menyebabkan pendapatan petani menjadi tidak 

menentu. Jika harga jual petani tinggi melebihi harga pokok maka petani akan 

mendapatkan keuntungan dan jika harga jual lebih rendah dari harga pokok maka 

petani tidak akan menerima keuntungan. 

Berdasarkan pada uraian tersebut maka, peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian terkait dengan analisis harga pokok usahatani semangka di Desa 

Muliasari Kecamatan Tanjung Lago. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Berapa harga pokok usahatani semangka di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani semangka di Desa Muliasari Kecamatan Tanjung 

Lago? 

3. Apakah usahatani semangka layak di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung 

Lago? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1 .Mengetahui harga pokok usahatani Semangka di Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago. 

2. Mengetahui Pendapatan usahatani Semangka di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago. 

3. Mengetahui Kelayakan usahatani semangka di Desa Muliasari Kecamatan 

Tanjung Lago. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan 

dan menjadi suatu pengalaman dan menjadi bahan masukan bagi instansi atau 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini serta mejadi bahan pustakan untuk 

referensi penelitian selanjutnya. 
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